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Abstrak

Akhmad Husyairi, Penanggulangan Kemiskinan Melalui Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPMEMRgcamatan Muara
Wis Kabupaten Kutai Kartanegara, dibawah bimbingiauin Prof. Dr. Hj. Aji
Ratna Kusuma, M.Si dan Bapak Drs. H. BurhanudditgiM

Focus penelitian ini mengenai Penanggulangan Kenaisk Melalui
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat MandideBaan (PNPM-MP) Di
Kecamatan Muara Wis Kabupaten Kutai Kartanegaraipoiel: 1). Melalui
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat MandndeBaan (PNPM-MP)
dari Bidang Sarana, Bidang pelayanan pendidikadam) layanan kesehatan,
Bidang peningkatan kapasitas/keterampilan usahanoshio produktif (UEP),
Kegiatan Simpan Pinjam untuk uang kelompok Peremp&P). 2). Faktor
pendukung dan penghambatnya. Jenis penelitiandigngakan dalam penelitian
ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekataalitatif, dimana penulis
menggambarkan keadaan Program Nasional Pembenddjasyarakat dalam
menanggulangi kemiskinan di Kecamatan Muara Wis ugaben Kutai
Kartanegara.

Hasil penelitian yang diperoleh gambaran bahwa raedaseluruhan
Penanggulangan Kemiskinan Melalui Program NasiorRRé¢mberdayaan
Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) Di Kecamatdoara Wis
Kabupaten Kutai Kartanegara pada umumnya sudalaléerjdan terlaksana
dengan baik. Hal ini terlihat dalam pelaksanaargfaht sesuai dengan tujuan
utama pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan yaitu ¢eaynan yang
merupakan salah satu cara dalam peningkatan dabapgoman kesejahteraan
masyarakat dengan semakin meningkatnya tingkabperkian dan pertumbuhan
penduduk di Kecamatan Muara Wis.
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Penanggulangan kemiskinan melalui PNPM-MP di Kec. Muara Wis (Akhmad H)
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kebijakan dalam pemberdayaan masyarakat adalalksebesarnya jumlah
penduduk miskin. Dengan jumlah penduduk miskin yaagih
banyak,Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentamgepetahan daerah,
ditandai dengan kerentanan, ketidakberdayaan, d#idakmampuan untuk
menyampaikan aspirasi yang pada giliranya, kongissebut mengakibatkan
tingginya beban sosial ekonomi masyarakat, rendakoglitas dan produktivitas
sumber daya manusia, rendahnya partisipasi aktifsyarakat sehingga
dibutuhkan kebijakan dalam penanggulangan kemiskipakerjaan dan upah
yang diterima oleh seorang buruh dan pekerja ti@kentu dan tidak sesuai
dengan kebutuhan hidup, hal tersebut akan mengdorf utama munculnya
ketidaksanggupan seorang nelayan dan pedagangsebeabai kepala keluarga
dalam membiayai kehidupan rumah tangga dan biaydigikan untuk anak-anak
mereka, sehingga anak-anak mereka akan putus Be#tatatidak melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi yangagenakan permasalahan
pekerjaan dan pendapatan yang tidak tetap atak $elsuai dengan kebutuhan
hidup mereka tersebut.

Hal diatas menunjukkan bahwa kondisi masyarakedarkatan muara wis
masih ada yang tergolong keluarga miskin. Hal emiitiat dari hasil pemetaan
swadaya yang dilakukan oleh pihak pemerintah ketammauara wis.

Dari permasalahan diatas penulis tertarik untukakédan penelitian
dengan judul “Penanggulangan Kemiskinan Melalui gRamm Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPMdMIR¢camatan Muara
Wis Kabupaten Kutai Kartanegara”.

Perumusan Masalah

1. Bagaimanakah mekanisme penangulangan kemiskinaraluneProgram
Nasonal Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdes&NPM-MP) di
Kecamatan Muara Wis Kabupaten Kutai Kartanegara ?

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung @mglpambat dari Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdes@@NPM-MP)
Kecamatan Muara Wis Kabupaten Kutai Kartanegara ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui mekanisme pemberdayaan masyarak&ktiui Program
Nasonal Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdes&NPM-MP) di
Kecamatan Muara Wis Kabupaten Kutai Kartanegara.

2. Untuk mengetahui apa saja pendukung dan penghastabapenanggulangan
kemiskinan melalui Program Nasional Pemberdayaarsybtakat Mandiri
Perdesaan (PNPM-MP) di Kecamatan Muara Wis Kabupakatai
Kartanegara.
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Manfaat Penelitian

a.Secara Akademis, penelitian ini dilakukan untuk mperoleh data bahan
penyusunan skripsi sebagai salah satu persyagiaa mencapai tujuan studi
program strata satu (S1) Sarjana Administrasi Negada Fakultas lImu
Sosial & llImu Politik Universitas Mulawarman Sanmaifa.

b. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapatmerikan informasi bagi
kemajuan ilmu pengetahuan yang erat relevansinj@nddmu administrasi
negara. Khususnya mengenai penanggulangan kemmskmedalui Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdes@NPM-MP)
Kecamatan Muara Wis Kabupaten Kutai Kartanegaragatbentuk kebijakan
dan perhatian pemerintah terhadap kesejahteraakedaandirian masyarakat.

c. Secara Praktispenelitian ini dilakukan untuk menjadikan masukargiba
seluruh  komponen masyarakat beserta pemerintahantgnteksistensi
penanggulangan kemiskinan melalui Program NasiBealberdayaan Mandiri
Perdesaan (PNPM-MP) khususnya di Desa Muara Wardaheningkatkan
kesejahteraan masyarakat Desa secara menyeludirfigklingan Kecamatan
Muara Wis.

KERANGKA DASAR TEORI
Implementasi Kebijakan

Mazmanian dan Sabatier (dalam Wahab, 2001:68) hmgieasi
kebijakan adalah pelaksana keputusan kebijakanr,dasesanya dalam bentuk
undang-undang. Sementara itu menurut Edward (dalaao, 2002:125)
implementasi kebijakan adalah tahap pembuatan aéeinj antara pembentukan
kebijakan dan konsekuensi-konsekuensi kebijakani lbagsyarakat yang
dipengaruhinya.

Pemberdayaan Masyarakat
Menurut Suhendra (2006:75) pemberdayaan adaldh &egiatan yang

berkesinambungan, dinamis, secara sinergis menglof@terlibatan semua
potensi. Pemberdayaan masyarakat dapat diartikbmvabanasyarakat diberi
kuasa dalam upaya untuk menyebarkan kekuasaan,lum@@mberdayaan
masyarakat, organisasi agar mampu menguasai atkuasa atas kehidupanya
untuk semuaaspek kehidupan politik, ekonomi, pekaid kesehatan,
pengelolaan lingkungan dan sebagainya.

Kemiskinan

Menurut Ritonga (2003:1) memberikan definisi batkeeiskinan adalah
kondisi kehidupan yang serba kekurangan yang diakeurang atau rumah
tangga sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhammairtau yang layak bagi
kehidupannya. Kebutuhan dasar minimal yang dimaksialah yang berkaitan
dengan kebutuhan pangan, sandang, perumahan danulked sosial yang
diperlukan oleh penduduk atau rumah tangga untuknemehi kebutuhan
hidupnya secara layak.
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Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri fdesaan (PNPM-
MP)

Mandiri Perdesaan atau PNPM-Perdesaan atau RurdPMpN
merupakan salah satu mekanisme program pemberdayasyarakat yang
digunakan PNPM Mandiri dalam upaya mempercepat rnmgudangan
kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja di wilagardesaan. PNPM
Mandiri Perdesaan mengadopsi sepenuhnya mekaniamerdsedur Program
Pengembangan Kecamatan (PPK) yang telah dilaksansdjak 1998. PNPM
Mandiri sendiri dikukuhkan secara resmi oleh PrsiRl pada 30 April 2007 di
Kota Palu, Sulawesi Tengah.

Definisi konsepsional

Merupakan pembahasan pengertian suatu konsep demgaggunakan
konsep lain, yang mana berisi formulasi atau pdiagertentang variable
penelitian yang disusun pada berbagai teori, kgndefenisi maupun preposisi
yang dikutip sebelumnya dalam sub-sub teori dasépn

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam pexnelini adalah jenis
penelitian yang bersifat Deskriptif Kualitatif yaipenelitian yang memaparkan,
menggambarkan, menjelaskan, mengklasifikasikan, rdanganalisis variabel-
variabel yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2001:2) penelitian deskriptif kadhapenelitian yang
dilakukan terhadap variabel mandiri, tanpa membpatbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain. Selain Moleong (2002:90)
penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yargrdifat alamiah, yang bergantung
pada suatu pengamatan pada manusia pada kawassemya berhubungan
dengan orang-orang, latar dan pelaku secara Ro(istuh). Dengan demikian,
jenis penelitian dalam skripsi ini adalah jenisglgian deskriptif dengan metode
analisis kualitatif.

Fokus Penelitian

Sugiyono (2005:45) menjelaskan bahwa fokus peapldidalah batas-batas
masalah dalam penelitian yang berisi pokok masaaly bersifat umum.

Untuk mengetahui apa saja yang akan dibahas datselipan ini, maka
fokus penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Melalui Program Nasional Pemberdayaan Masyarakabndiia Perdesaan
(PNPM-MP) dari Bidang Sarana, Bidang pelayanan ioédh, Bidang
layanan kesehatan, Bidang peningkatan kapasitasdkepilan usaha
ekonomi produktif (UEP), Kegiatan Simpan Pinjamukntiang kelompok
Perempuan (SPP).

2. Faktor pendukung dan penghambatnya.
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Lokasi Penelitian

Yang akan menjadi tempat/lokasi penelitian yaitudi: Kantor Unit
Penggelola Kegiatan Kecamatan Muara Wis KabupateaiKartanegara.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisddal
a. Data primer yaitu data yang diperoleh melalui namaser dengan cara
melakukan tanya jawab langsung dan dipandu medeltanyaan-pertanyaan
yang sesuai dengan penelitian yang dipersiapkaelisebya. Jadi, data
primer pada penelitian ini adalah
1. Pemerintah Camat Kecamatan Muara Wis.
Sebagai kepala pemerintahan serta sebagai penangguab kebijakan
yang diterapkan di Kecamatan Muara Wis.
2. Koordinator PNPM-MP dan anggota LPM Muara Wis
Sebagai pelaksana program PNPM-MP di Kecamatan &/4s, yang
terdiri dari semua elemen masyarakat secara keselr
3. Masyarakat di Kecamatan Muara Wis
Sebagai subjek sekaligus sebagai objek kebijakaAMPNIP, terutama
masyarakat yang masih berada di bawah garis kemaisidan mengetahui
tentang PNPM-MP di Kecamatan Muara Wis.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang berasal dari badyergustakaan yang
berupa buku-buku, karya ilmiah, koran, majalahenmét, peraturan perundang-
undangan, serta dokumen-dokumen Kantor Camat, Baitggelola Kegiatan
Kecamatan Muara Wis yang berhubungan dengan olgakligan, antara lain
dokumen-dokumen, arsip, dan lain sebagainya.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dgemelitian ini
adalah:

a. Library Research (penelitian kepustakaan)

Yaitu pengumpulan data dengan menggunakan fagi@gsustakaan untuk
mendapatkan teori-teori yang mendukung dalam pe&amli ini dengan
mempelajari literatur atau buku-buku yang berhulbmndengan penelitian ini.

b. Field Research (penelitian lapangan)

Yaitu pengumpulan data dengan mengadakan pene$igaara langsung
dilapangkan yang merupakan obyek penelitian dengem:

1) Observasi.

Pengumpulan data dengan menggunakan metode obsadash
teknik penjamah yang didasarkan atas pengamatamas&mngsung untuk
memperoleh keyakinan tentang keabsahan data, yangudian dapat
mencatat perilaku dan kejadian seperti yang terpatia keadaan yang
sebenarnya yang terjadi dilapangan tempat dilakggkaenelian.

2) Interview/wawancara.
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Mencari referensi dengan memberikan pertanyaam lisgpada
informan yang bersangkutan tentang judul yang akéahas.
3) Dokumentasi.
Penulis mengumpulkan dokumen-dokumen dan dataygatg berkaitan
dengan penulisan skripsi ini khususnya data sekunde

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian gdalah metode analisis
data kualitatif dilakukan secara Interaktif danléegsung secara terus menerus
sampai tuntas, dengan mendeskripsikan serta mekgeladata yang telah
diperoleh yang selanjutnya dijabarkan dalam beptijelasan yang sebenarnya.
Kemudian penulis menggunakan alat menulis analisisi dari Matthew. B.
Milles dan A. Michael Huberman (2010:247).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Daerah Penelitian

Sebagaimana yang telah penulis sebutkan pada Hatakang masalah,
penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Muara WAsibupaten Kutai
Kartanegara, gambaran umum Kecamatan Muara Wiscakap beberapa aspek
sebagai berikut ini:

Keadaan Kecamatan Muara Wis
Kecamatan Muara Wis merupakan salah satu kecanyatam terletak di
wilayah hulu dari Kabupaten Kutai Kartanegara, HraivKalimantan Timur.
Pemerintah Kecamatan Muara Wis telah melaksanaleanraencanagkan suatu
program penanggulangan kemiskinan yang berbasipkamberdayaan kepada
masyarakat yaitu, Program Nasional Pemberdayaanydvisat Mandiri
Perdesaan yang pelaksanaanya dilakukan pada linggagmatan Muara Wis.
Secara geografis Kecamatan Muara Wis terletak aliart15 58 — 116 31
Bujur Timur dan 0 00 Lintang Utara 029 Lintang $ata Sedangkan batas
wilayah ;
a. Sebelah Timur : Berbatasan dengan KecamatanBarigun
b. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kecamatara\fadou
c. Sebelah Utara : Berbatasan dengan KecamatarnKeno
d. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Muatai
Luas wilayah Kecamatan Muara Wis mencapai + 1.18#% kerdiri dari 7
(tujuh) Desa yaitu :
1. Desa Muara Wis luas 153 KM? (dipinggiran sungai akam)
2. Desa Sebemban luas 75 KM? (dipinggiran sungai nahak
3. Desa Lebak Mantan luas 247 KM? (didataran tinggi)
4. Desa Lebak Cilong luas 96 KM2 (didataran tinggi)
5. Desa Melintang luas 165 KM2 (dipinggiran danau)
6. Desa Muara Enggelam luas 40 KM? (dipinggiran danau)
7. Desa Enggelam luas 368 KM? (dipedalaman sungai)keci
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Jumlah Penduduk

Komposisi jumlah penduduk yang ada di KecamatanrdMis sangat
heterogen. Penduduk merupakan factor utama yangmhé@n berhasil dan
tidaknya suatu proses pembangunan. Oleh karenpemdluduk harus dibina,
dikembangkan, dan diberdayakan sesuai dengan migangnasing-masing
sehingga dapat menjadi tenaga kerja yang prodditif dapat meningkatkan
ekonominya yang tentu akan dibarengi dengan peatagkkesejahteraan bagi
kehidupanya. Kecamatan Muara Wis memiliki potensniser daya manusia,
dengan jumlah penduduk sebesar 9324 orang yang tad 4852 laki-laki dan
4472 perempuan. Jumlah kepala keluarga yang admysb 11.11 KK yang
tersebar di 50 Rukun Tetangga (RT).

Profesi Pekerjaan/Mata Pencaharian

Profesi pekerjaan/mata pencaharian penduduk dirfa@am Muara Wis
terdiri dari berbagai bermacam-macam, antara l|afayan, petani, buruh,
pedagang, pegawai negeri sipil, karyawan perusahsaasta dan lain-lain.
Namun mayoritas didominasi oleh nelayan dan petamg ada di sekitar
Kecamatan Muara Wis. Berikut ini adalah keadaanneko masyarakat di
Kecamatan Muara Wis dilihat dari segi pekerjaan atata pencaharian.

HASIL PENELITIAN
Pelaksanaan Kegiatan Bidang Sarana
Pelaksanaan pada bidang sarana yang terdapardigabgram Nasional

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan yaiakgsiaan pada bidang
pembuatan/perbaikan sarana masyarakat. Prinsipr dgaag melandasi
pengendalian dampak lingkungan dalam PNPM-MP adalaminimalkan efek
negative dan memaksimumkan efek positif dari sekagiatan konstruksi.
Pelaksanaan pada kegiatan sarana & prasarana umurdiSeperti yang
diungkapkan Ketua UPK Kecamatan Muara Wis H. No#benikut ini ;

“Kalau untuk pembuatan dan perbaikan sarana fiskedamatan

muara wis ini sudah terlaksana. Hal ini bisa dilibahwa dalam

pembangunan sarana prasarana yang sudah terbokhagdnya

bisa langsung dirasakan oleh masyarakat, walaupememukan

waktu yang cukup lama dalam penyelesaiaanya tadnlga sudah

cukup bagi masyarakat. (Wawancara 12 Mei 2014)

Selanjutnya adalah mengetahui tahapan-tahapan datgstementasi
PNPM Mandiri Perdesaan di Desa Muara Enggelam.d&3arétan cuplikan hasil
wawancara yang telah dilakukan kepada informan iyplana pelaku PNPM
Mandiri Pedesaan di Desa Muara Enggelam, maka dégtahui bahwa tahapan
dalam implementasi PNPM Mandiri Perdesaan di DesarM Enggelam adalah
sebagai berikut:
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a. Tahap penggalian gagasan di tingkat dusun.

b. Pembuatan proposal pengajuan atas program apasejahg
disepakati bersama untuk dijadikan sebagai uswgamtan
dari masyarakat dalam musyawarah desa.

c. Pembuatan dokumen perencanaan program.

d. Pembentukan tim pemelihara program kegiatan.

e. Pembuatan laporan akhir kegiatan.

Kemudian, kelembagaan PNPM Mandiri Perdesaan diaDdsiara
Enggelam adalah lembaga keswadayaan masyarakatdyaegtuk, ditetapkan
oleh masyarakat, dan bertanggungjawab kepada na&ksyanelalui musyawarah
desa. Lembaga ini berfungsi secara kolektif dartabggungjawab terhadap
pengelolaan kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan di Desaa Enggelam.

Bidang pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu jenis kegiatan yapat dipilih
masyarakat secara demokrasi pada musyawarah desaudgawarah antar desa.
Sejalan dengan prinsigpen menu, semua jenis kegiatan pendidikan pormal dan
non pormal yang bertujuan untuk meningkatkan kégesumah tangga miskin.
Untuk mengetahui bagaimana tanggapan atas pelasariadang

pendidikan selama ini, berikut adalah hasil wawemcgang dilakukan oleh
peneliti dengan Bapak H. Norhan selaku Ketua Urenhdgelola Kegiatan
Kecamatan Muara Wis:

“Untuk hal ini sangat baik. Karena manfaatnya samtja@asakan

pelajar yang dimana bisa meningkatkan sumber daausia. Hal

ini terlihat dari kegiatan pendidikan yang merupakantuan bagi

masyarakat yang kurang mampu, sehingga bisa mepicuku

kebutuhan sekolahnya dengan baik.

Faktor pendukungnya seperti yang ada saat ini sangebantu

dari TPK yang senantiasa bekerja memperjuangkamligikan

sehingga pemberian santunan dan bantuan terseattdyituju

kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan tersiinutintuk

faktor penghambatnya terkadang lambatnya bergairoiana

tersebut sehingga kamipun merealisasikanya setBkiambat.”

(Hasil wawancara 19 mei 2014).

Bidang layanan kesehatan

Bidang Kesehatan Masyarakat yang ada KecamatanaMiles merupakan
sektor yang masih cukup tertinggal, khususnya bé&glangan yang
berpenghasilan rendah. Dari situlah PNPM-MP mengemgikan kegiatan
peningkatan peran serta masyarakat melalui pergraddan perubahan prilaku,
penyediaan bantuan bidang layanan kesehatan mhkalydthususnya rumah
tangga miskin. Dengan kegiatan layanan bidang leaeh diharapkan
peningkatan kualitas sumberdaya manusia sehinggapereepat pencapaian
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target Millineum Development Goals (MGGs). Dalam PNPM-MP ini telah
berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan damdoneng pelayanan
kesehatan yang naik kepada semua kalangan.

Untuk mengetahui bagaimana tanggapan atas pelaksaidang kesehatan
masyarakat yang ada di desa Muara Enggelam selamberikut adalah hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bdppaluhar selaku Kepala
Desa Muara Enggelam :

“Tanggapan saya dengan adanya bidang kesehatanafiah sangat

baik. Karena manfaatnya sangat dirasakan oleh rakggrdengan

adanya gedung posyandu balita imunisai, dan lansig bisa
memeriksakan kesehatanya. Maka akan bisa meniragkat&rilaku
hidup sehat / derajat kesehatan, serta bisa tengiptlapangan kerja

dan masyarakat dapat memeriksakan kesehatanya sgats”.

Bidang Peningkatan Usaha Ekonomi Produktif (UEP)

Kegiatan kelompok usaha ekonomi produktif yangkdikan oleh rumah
tangga miskin di kecamatan muara wis merupakan ate@yi yang akan
berpengaruh secara langsung terhadap penigkatadagegan rumah tngga
miskin. Selain tambahan modal hal yang diperlukatuki peningkatan usaha
adalah penigkatan kapasitas pelaku usaha. Kegipt@ngkatan kapasitaas
kelompok Usaha Ekonomi Produktif (UEP) adalah jdagiatan yang berkaitan
langsung dengan peningkatan kapasitas anggaotmpelousaha ekonomi dan
yang akan berdampak langsung peningkatan usahaarakay. Dalam kegiatan
ini tidak disediakan tambahan permodalan namun gsebapaya penurunan
rumah tangga miskin, maka disediakan komponen pe@shauntuk peningkatan
kapasitas rumah tangga miskin, melalui: pelatihaiatfhan, pengenalan alat
produksi yang baru, pelatihan manajemen dan satagai

Dalam hal ini diungkapkan oleh Bendahara UPK PNPM-Klecamatan
Muara Wis, Taufik Rediannur, S.Sos mengatakan bahwa

“Dalam hal pelaksanaan kegiatan penigkatan kapesikelompok

Usaha Ekonomi Produktif (UEP) di Kecamatan Muara Wi sedang

tahap pelaksanaan yaitu sudah ada anggaranya dedgnatan

pelatihan menjahit yang akan dilakukan pada tah@id 2ni juga.

Harapan kami nantinya para peserta pelatihan miénjatsebut

mampu menerapkan ilmu menjahit dimasyarakat serganbuka

tempat menjahit”.
Sasaran bentuk kegiatan
a. Sasaran program
Sasaran program adalah penigkatan kapasitas kekoyamg tergolong

rumah tangga miskin dengan menjalankan usaha sghigpha berkembang dan
memberikan peningkatan pendapatan rumah tangganmisk
b. Bentuk kegiatan

1. Bentuk kegiatan peningkatan kapasitas dapat diEkukmelalui:

pelatihan, pengenalan alat produksi, pelatihan jearen dan lainnya.
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2. Bentuk kegiatan diutamakan, lebih bermampaat, In@pd& langsung
pada peningkatan kapasitas pendapatan, bisa di&ergdeh masyarakat.

Kegiatan Simpan Pinjam Untuk Kelompok Perempuan &P

Kegiatan simpan pinjam untuk kelompok perempuanPjSRerupakan
kegiatan penanggulangan kemiskinan melalui pempeparmodalan untuk
kelompok perempuan yang mempunyai kegiatan simpganp.

Untuk mengetahui bagaimana tanggapan atas pelaltsgragram SPP
selama ini, berikut adalah hasil wawancara yangkdkan oleh peneliti dengan
Ibu Anita selaku Ketua Kelompok Dara Desa Enggelam

“Tanggapan saya dengan adanya SPP ini adalah dzaigaKarena
manfaatnya sangat dirasakan terutama oleh paratngglompok.
Karena modal diberikan sehingga untuk menjalanisaha menjadi
lebih ringan”.

Faktor pendukungnya seperti yang ada selama imi kautin

mengadakan pertemuan kelompok dengan para and¢etaudian
para anggotanya sudah saling mengenal. Dana yquigjasinkan
sangat bermanfaat untuk meningkatkan usaha pargo@nglan
untuk pengembalian pun bunganya tidak terlalu bessitar 15%,
dan untuk faktor penghambatnya sepertinya tidak.”agidasil

wawancara, 28 Mei 2014)

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Pelak&an PNPM — MP
di Kecamatan Muara Wis

Masyarakat yang mandiri tidak mungkin diwujudkan asacinstan,
melainkan melalui serangkaian kegiatan pemberdayassyarakat yang
direncanakan, dilaksanakan, dan dimanfaatkan oletyanakat sendiri. Melalui
kegiatan yang dilakukan dari, untuk, dan oleh madsat, diharapkan upaya
penanggulangan kemiskinan melalui mekanisme PNPMdMaPerdesaan ini
dapat berjalan lebih efektif.

Untuk faktor penghambat dalam pelaksanaan berbagaatan berbasis
masyarakat selama ini sering ditemukan kualitasheedayaan masyarakat yang
tidak memadai. Fasilitator yang mendampingi madgrahanya berfungsi
sebagai tenaga penyuluh teknis terkait sektor riertetanpa keahlian
mengembangkan kapasitas kelembagaan masyarakat.

Kemudian berikut adalah hasil wawancara yang penakukan dengan
Ibu Ani Mariyani selaku Ketua TPK mengenai faktagndukung dan faktor
penghambat dalam pelaksanaan PNPM MP di Desa Ntimygelam selama ini:

“Untuk faktor pendukung selama pelaksanaan PNPM MP
diantaranya: ialah terutama masyarakat sendiri, ukigan lokasi
yang akan dijadikan sebagai tempat realisasi kagiakemudian
untuk faktor penghambatnya sejauh ini terkait nesgdengadaan
bahan material yang dilaksanakan melalui proseandeluntuk
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kegiatan pembangunan sarana dan prasarana, yanga man
dikhawatirkan terjadinya hal-hal yang tidak diinkam, serta
masalah cuaca atau keadaan alam yang tidak mendhiasil
wawancara 29 Mei 2014)

PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan ini berdasarkan hasil pengolahan wawanabservasi, atau
melalui dokumen-dokumen yang memperkuat penulis andal proses
penyimpilanya.

Dari hasil penelitian tentang Penanggulangan Kemask Melalui
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Perde¢adiPM-MP) di
Kecamatan Muara Wis Kabupaten Kutai Kartanegarngatddisimpulkan sebagai
berikut :

1. Penanggulangan kemiskin melalui Program Nasionalmbedayaan
Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) di Kecamaltduara Wis,
berprinsip meningkatan kesejahteraan dan kesempidsja masyarakat
miskin perdesaan secara mandiri melalui partisipeesyarakat, menjadikan
rumah tangga miskin (RTM) sebagai kelompok sasgpamberdayaan.
Dengan kegiatan 1. Pembangunan atau perbaikanrgmasalan sarana.
2.Peningkatan pada bidang kesehatan dan pendidéamasuk pelatihan
keterampilan masyarakat. 3. Kegiatan kapasitasnkedé usaha ekonomi
produktif (UEP). 4. Penambahan permodalan untulorRpbk perempuan
(SPP). Dengan tujuan yakni meningkatkan partisipasisyarakat dalam
pembangunan melalui upaya-upaya pemberdayaan rakayamulai dari:
Sosialisasi. Pemetaan rumah tangga miskin. Peraangpartisipatif di Dusun,
Desa dan Kecamatan. Seleksi kegiatan. Pelaksaregpatdn. Serta laporan
perkembangannya.

2. Dalam implementasinya penanggulangan kemiskin oiefalogram Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-dilF{ecamatan
Muara Wis, Karena sejalan dengan pringgen menu, sumua jenis kegiatan
yang diusulkan masyarakat baik kegiatan; Pembamguatau perbaikan
prasarana dan sarana. Peningkatan pelayanan kasetlah pendidikan
termasuk kegiatan keterampilan masyarakat. Kegipgmingkatan kelompok
usaha ekonomi. dan Penambahan permodalan SimgamRintuk Kelompok
Perempuan (SPP). Pada dasarnya kegiatan penanggul&emiskinan ini
dapat memberikan mamfaat jangka pendek maupun gapgkjang secara
ekonomi bagi masyarakat miskin atau rumah tangg&im{RTM), dan secara
langsung dapat meningkatkan tarap hidup dan kadtidup yang lebih baik
dari masyarakat desa yang ada di Kecamatan Muaa Wi

3. Faktor pendukung dari pendukung ini adalah dukungparat desa, tokoh
masyarakat, kecamatan, kabupaten serta bantuan dmaiira material,
pemikiran dan tenaga dari masyarakat. Kemudiankusdwana dan prasarana
yang digunakan seperti computer dan mesin ketita gggrlengkapan lainnya
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yang menunjang untuk kegiatan tersebut, karenairatukup membantu
dalam mendiskusikan atau saat melakukan musyawentdng kegiatan yang
dilakukan. Sedangkan faktor penghambatnya adalalitnysu alokasi

penjadwalan waktu pertemuan karena beragamnya itaktimasyarakat,
keuangan atau pendanaan yang dibatasi untuk det@ptan pembangunan.
Kemudian kondisi alam/cuaca yang tidak menentu m&mypat dalam
pelaksanaan konstruksi sehingga dapat menyebabiegrjgpan tidak tepat
waktu.

Dari hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa gsopemberdayaan
melalui PNPM-MP dilakukan berdasarkan pendekatalandapemberdayaan,
yaitu pendekatan partisipatif dalam setiap kegigb@mbangunan khususnya
infprastruktur. Faktor-faktor yang mendukung dalpetaksanaan sebagian besar
adalah pertisipasi dari masyarakat, dan dukungarbdebagai pihak. Sedangkan
factor yang menghambat dalam pelaksanaan PNPM-MB&gemn besar adalah
kesulitan dalam memberikan pemahaman kepada m&ayamengenai tujuan
program meskipun berbagai sosialisasi telah difzdsan. Program PNPM-MP di
Kecamatan Muara Wis dirasakan telah efektif karéglah tepat sasaran,
sosialisasi yang dilakukan telah terlaksana namaland pemahaman mengenai
tujuan utama dari PNPM-MP ada sebagian kecil makgarbelum memahami
betul. Namun pemantauan yang dilakukan sangat iefektena pemantauan
dilakukan oleh masyarakat, oleh pemerintah dan ptaunan dari pihak
independent.

Saran

Dengan berdasarkan hasil penelitian maka berikaelge mengemukan
beberapa saran kepada berbagai pihak yang berkegsmmtagar dapat dijadikan
bahan pertimbangan untuk pelaksanaan Program NésiBemberdayaan

Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) di Kecamitaara Wis Kabupaten

Kutai Kartanegara. Baik yang bermanfaat bagi pemedn maupun masyarakat

sebagai objek untuk kesejahteraan masyarakat.

1. Dalam mekanisme pelaksanaan Program Nasional Pdayaen Masyarakat
Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) yang ada di Kecamatanar® Wis,
semestinya pelaku PNPM-MP baik di tingkat Desa maugecamatan, Serta
masyarakat penerima manfaat harus lebih konsisteta [ketentuan yang
mengaturnya sesuai dengan prosedur dan pedoman uhNRM-Mandiri,
sehingga dapat mewujudkan Kecamatan Muara Wis gefahtera, mandiri
dan mampu berdaya saing.

2. Dalam penerapan penanggulangan kemiskinan melalgrdén Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPMRBiR} ditingkatkan
sosialisasinya serta menyadarkan masyarakat uktukserta perpartisipasi
dalam program.

3. Pelaku Program Nasional Pemberdayaan MasyarakatdiMaRerdesaan
(PNPM-MP) merupakan orang yang memegang peranamgetalam proses
pelaksana PNPM-MP, maka hendaknya para pelaku nasamalbetul

1311



eJournal llImu Administrasi Negara Volume 4, Nomor 2, 2014 : 1300-1313
karakterristik dari masyarakat, anggota kelompakn ghara pekerja teknis
pembangunan insfrastruktur. Sebagai individu yaegasal berbagai latar
belakang ekonomi dan pendidikan yang berbeda. Kamubflarus terus
meningkatkan kemampuan dalam pemahaman lebih jaulgenai pendekatan
pemberdayaan yang harus dilakukan dalam masyagiétasinya dan harus
memberikan contoh-contoh nyata dari setiap matangydisajikan agar hasil
program yang didapat oleh masyarakat sesuai ddregapan.

4. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat MandideBaan (PNPM-MP)
yang merupakan program penanggulangan kemiskinang yeerbasiskan
pemberdayaan kepada masyarakat dalam peningkatesejakieraan,
hendaknya dapat selalu dilaksanakan tiap tahunay&elgiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat agar dhjasmhbah guna
membangun kemandirian masyarakat dalam mengatasilahakemiskinan di
Kecamatan Muara Wis khususnya dan di Indonesia paadamnya. Untuk
anggaran dana program tersebut, harus semakin ghkamniserta anggaranya
dapat dengan segera direalisasikan.

5. Diperlukan adanya proses peningkatan sumber dayasi@amelalui proses
pembelajaran, pembinaan, dan pemberdayaan padanaleestymelalui Badan
Keswadayaan Masyarakat (BKM) dan LPM serta perhafi@n pengawasan
yang intensif, ketat dan terus menerus serta adeoyalinasi yang dilakukan
oleh pihak pemerintah kabupaten, kecamatan.

1312



Penanggulangan kemiskinan melalui PNPM-MP di Kec. Muara Wis (Akhmad H)

Daftar Pustaka

Edi Suharto, Ph.DMembangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Kajian
Strategis Pembangunan Kesgjahteraan social dan Pekerjaan Sosial, Cet
.3, (Bandung: PT Rafika Aditama, 2009)

Lalu Marsa Satria Wangsi&lembangun Manusia Indonesia Dengan Peningkatan
Kesehatan, Cet . Pertama, (Jakarta: PT Intisari Mediatam@y2thal. 77

Matthew, B. Miles dan Hubarman, Penterjemah Sugid@@i0Analisis Data
Kualitatif. Jakarta: Penerbit Ul.

Maleong, Lexy J. 200AVietodologi Penelitian, Metedelogi Penelitian Kualitatif,
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Menteri koordinator bidang kesejahteraan rakif@putusan Mentri Koordinator
Bidang Kesgjahteraan Rakyat Tentang Pedoman Umum Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri, Kep Menko Kesra
No.25/Kep/Menko/Kesra/VI1/2007

Sumaryadi, | Nyoman.Perencanaan Pembangunan Daerah Otonomi dan
Pemberdayaan Masyarakat, Penerbit Citra Utama, Jakarta, 2005.

Sugiono, 2009.Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sulistiyani, Ambar TeguhKemitraan dan model-model pemberdayaan. Gava
madia. Yogyakarta, 2002.

Wiliam N. Dunn. 2000Analisis Kebijakan Publik. Yogyakarta; Gadjah Mada
University Press.

Zainal Abidin, SaidKebijakan Publik, Jakarta Pancar Siwah, 2004

Dokumen-Dokumen :

Tim Koordinasi Program Nasional Pemberdayaan Maggr (PNPM) (TK
PNPM Mandiri Perdesaan), Jakarta 2007.

Tim Pengendali PNPM Mandiri. Pedoman Umum Progranasidhal
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri, Jakartd/2008.

Situs Internet :
http://kaltim.bps.go.id (diakses tanggal 25 Noven#i¥l 3)
http://kukarkab.bps.go.id (diakses tanggal 25 Ndwen2013)

1313



HALAMAN PERSETUJUAN PENERBITAN ARTIKEL EJOURNAL

Artikel eJournal dengan identitas sebagai berikut:

Judul . Penanggulangan Kemiskinan MelaRrogram Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPMEMP)
Kecamatan Muara Wis

Pengarang : Akhmad Husyairi

NIM : 1002015080

Program Studi : Administrasi Negara

Fakultas : llmu Sosial dan limu Politlkiversitas Mulawarman

Telah diperiksa dan disetujui untuk dionlinekan edlournal Program Studi
Administrasi Negara Fisip Unmul.

Samarinda, 19 Agustus 2014

Pembimbing I, Pdmmbing I,
Prof. Dr. Hj. Aji Ratna Kusuma, M.Si Drs H. Burh anudin, M.Si
NIP. 19590308 198403 2 001 NIP.19580 123 198601 00

Bagian di bawah ini
DIISI OLEH PROGRAM STUDI

Identitas terbitan untuk artikel di atas

Nama Terbitan : eJournal Administrasi Negara KetuaProgram Studi
Administrasi Negara

Volume 4

Nomor D2

Tahun . 2014

Halaman : 1301 - 1313 (Ganjil) Drs. M.Z. Arifin, M.Si
NIP. 19570606 198203 1 025




